BAB II

STUDI TEORITIS TENTANG AKTIFITAS
PESANTREN DAN BETHANY

A. PONDOK PESANTREN
1. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga
pendidikan Islam di Indonesia yang mempunyai bentuk dan
ciri-ciri khas tersendiri. Jika diperhatikan dari
kondisi fisik secara umum, pondok pesantren merupakan
sebuah komplek lingkungan yang lokasinya terpisah dari
kehidupan yang ada di sekitarnya. Lingkungan pondok
pesantren terdiri dari beberapa bangunan rumah pengasuh
(Kyai), sebuah surau atau masjid dan sarana lain sebagai
tempat para santrinya.

Dikatakan pondok pesantren karena ia merupakan
tempat atau sarana yang berguna sebagai aktifitas
belajar para santri. Dalam hal ini para ahli banyak
memberikan definisi tentang pondok pesantren secars
variatif, tetapi begitu pada hakekatnya mengandung
pengdertian yang tidak jauh berbedsa.

Menurut Zamarkasi Dhofir memberikan definisi
tentang pondok pesantren sebagai berikut:

"Istilah pondok barangksali berasal dari pengertian

sarana-sarana para santri yang di sebut pondok atau
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tempat tinggal yang dibuat dari bambu. Atau dapat Jjuga
berasal dari kata “funduk” yang berarti hotel atau
asrama. Sedangkan perkataan pesantren berasal dari kata
dasar santri yang kemudian mendapat imbuhan (kombinasi)
pe-an, yang berarti tempat tinggal para santri” .l

H.A. Timur Jaelani, HA memberikan batasan tentang
pondok pesantren sebagai berikut

“Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok
pesantren. Istilah pesantren diangkat dari kata dasar
santri vyang berarti murid atau santri (yang berarti
huruf), sebab di dalam pesantren inilah mula-mula para
santri diajarkan untuk mengenal huruf. Kemudian, istilah
pondok yang berasal dari kata “funduk”, dalam bahasa
arab berarti rumah atau asrama. Akan tetapi pondok
pesantren yang ada di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa
lebih mirip dengan lingkungan padepokan, yaitu perumahan
vang sederhana yang dipetak-petak dalam bentuk kamar-
kamar yang merupakan asrama bagi para santri."?

Dari beberapa pandangan tersebut dapat dikatakan,

bahwa di dalam pengertian pondok pesantren itu sekurang-

1. Zamarkasi Dhofir, Tradisi Fesantren, studi
tentang pandangan terhadap Kyai, LF3S, Jakarta, 1982

<. H.A.Timur Jaelani MA., Feningkatan Mutu
Fendidikan Fengembangan Ferguruan Agama., Darmaga,
Jakarta, 1982, hal. 18
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kurangnya telah memiliki tiga unsur, vaitu; Kyai,

Santri, serta asrama dan masjid.

Apabila kita memandang pondok pesantren dari segi

aktifitas vang ada di pesantren, maka kita akan

mendapatkan beberapa definisi pondok pesantren yang

sangat variatif pula. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

Drs.Soeparlan Suryopratondo dan M. Syarif,MA tentang

definisi pondok pesantren dilihat dari aktifitas yang

ada, diantaranya iaslsah ;

1.

Yang dimaksud dengan pondok pesantren adalah

lembaga pendidikan pengajaran Agama Islam yang pada

umumnya pendidikan dan pengajaran di dalamnya
diberikan dengan methode non-klasik (sistem
bandongan), di mana seorang santri akan berdasarkan

kitab vyang ditulis dalam bahasa arab oleh para
ulama’-ulama” besar sejak abad pertengahan. Sedang
para santri biasa tinggal di pondok atau asrama yang
ada dalam pesantren tersebut.

Yang dimaksud dengan Pesantren adalah
lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang pada
dasarnya sama dengan definisi pondok pesantren di
atas, Tetapi para santrinya tidak disediakan
pemondokan di lingkungan pesantrennya, namun tersebar
di seluruh atau di sekeliling pesantren, di mana cara

pendididikan dan pengajaran agama Islam diberikan
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dengan sistem weton yaitu para santri datang
berduyun- duyun pada waktu tertentu yang telah
dijadwalka oleh sang kyai.

3. Pondok pesantren dewass ini merupakan lembaga
gabungan antara satu sistem pondok dengan pesantren
vang telah memberikan pendidikan dan pengajaran Agama
Islam dengan sistem bandongan, sorokan atau waton,
dengan para santri yang telah disediakan pemondokan
atau pun yang merupakan santri kalong, vang dalam
sasaran pendidikan pondok modern yang memenuhi
kriteria pendidikan non-formal serta mengadakan
pendidikan formal dengan terbentuknya madrasah
Diniyah, sekolah umum dalam bentuk beberapa tingkatan
dan aneka jurusan menurut kebutuhan masing-masing
masyarakat yang ada.3

Demikian juga halnya dengan Mustofa Syarif, telah
memberikan definisi tentang pondok pesantren, sebagai
berikut ;

4. Pada dasarnya pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam, yang dilaksanakan dengan
sistem asrama (pondok) dengan seorang kyai sebagai

tokoh utamanya dan masjid sebagai lembaganya. Pondok

= Drs. Soeparlan Soeryopratondo, kKapita Selecta
Fondok Fesantren, Fayu berkah, Jakarta, hal 178
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pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan
sistem pendidikan nasional asli, vang tengah hidup
dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat Indonesia vang
tersebar luas di seluruh tanah air, terutama di
daerah pedesaan.4

Dari kedua pandangan definisi di atas dapatlah
disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah suatu lembaga
keagamaan vang memberikan sistem pendidikan dan
pengajaran agama Islam, yang keberadaannya dimaksudkan
untuk dapat memenuhi kebutuhan para santri dan
masyarakat pada umumnysa.

Di pelbagai kalangan dunia pondok pesantren,
memiliki karakteristik tersendiri dan Jelas berbeda
dengan lembaga pendidikan lainnya, entah itu methode
pengolahannya atau sistem yang telah ditentukan di dalam
pondok pesantren itu sendiri.

Dalam hal ini, Pondok Pesantren Tebuireng merupakan
suatu lembaga pendidikan yang Tafaggquh fiddin. Pondok
Pesantren ini didirikan oleh mahsa guru “Syekh Hasyinm
Asy ary’ yang lebih dikenal dengan Kyai Tebuireng. Tepat
pada tanggal 26 Robiul Awwal 1317 H. atau bertepatan

pada tahun 1899 M. Hadrotus Syekh mendirikan pondok

Mustofa Syarif, Administrasi Fesantren, Fayu
BRarkah, Jakarta, 1980, hal
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pesantren Tebuireng ini.

Sementara ini kita tahu eksistensi dari Pondok
Pesantren Tebuireng vyang telah lama berdiri. Pondok
pesantren ini telah banyak memainkan kiprahnya, dan kaya
akan khazanah yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab
itu hal pokok dan mendasar sekali vang perlu
diperhatikan bagi para santri adalah kewajiban untuk
lebih mengenal nilai-nilai dasar tentang wawasan
kepondokpesantrenan sampai kepada ciri khas
(karakteristik) dan tradisi yang dimilikinya. Sehingga
dengan demikian semua santri akan memahami, serta
menghayati bagaimana metode yang seharusnya dijadikan
pedoman untuk menjadi santri yang baik.

Pondok Pesantren Tebuireng dalam masa sekarang ini
tidak dapat dipisahkan dengan Pondok Pesantren Tebuireng
pada masa lalu. Karena bagaimana pun sejak masa pertama
pondok Tebuireng dirintis sampai pada apa vyang telah
kita lakukan saat ini, adalah merupakan perjuangan dan
tindak 1lanjut warisan para pendiri pondok pesantren,
vang terdiri dari para alim wulama® vyang arif dan
bijaksana dalam memecahkan suatu masalah.

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa pondok
pesantren memiliki khasanah keilmuwan yang kaya serta
ciri khas tersendiri. Hal 1ini sangat wajar karena

mengingat perjalanan panjang sejarah perkembangan ummat
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Islam yang telah dipelopori oleh para ulama . Salah satu
diantaranysa telah menghasilkan karya besar ilmu
pengetahuan dan peradapan. Pada titik inilah yang pada
gilirannya diwarisi oleh pondok-pondok pesantren yang
ada tersebar di seluruh pelosok nusantara.

Eksistensi pondok pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai lemabaga pendidikan dan pengajaran saja.
Melainkan lebih dari itu juga berfungsi sebagai 1lembaga
keagamaan vang menekankan kepada terealisasinya
pengamalan nyata akan nilai-nilai dan norma-norma agama,
meliputi penanaman dan pengembangan mentalitas serta
amaliyah agama.

Pondok Pesantren Tebuireng sebagai salah satu dari
sekian banyak pondok pesantren yang bertebaran di
pelosok Nusantara, kini senatiasa terus berusaha untuk
tetap eksis dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
salafi (tradisional). Meski begitu juga senantiasa terus
mengikuti perkembangan dunia, melalui penyempurnasan
perangkat, sarana, penataan manajemen serta menciptakan

jaringan komunikasi dan kerjasama dunia luar.5

=F Drs. Muchsin, Pengurus Fondok Tebuireng,
Wawancara, di Jombang, 26 Mei 19995
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» B K AKLifit 1i Pondok P Tebui

Aktifitas atau pun kegiatan suatu pondok, akan
sangat menentukan sekali karakteristik atau pun
eksistensi pondok tersebut. Pondok Pesantren Tebuireng
sebagai salah satu lembaga keagamaan, di samping
mempunyai aktifitas keagamaan yang merupakan aktifitas
konsekuensinya, Juga menggalang aktifitas-aktifitas
lainnya yang nantinya merupakan wahana yang mampu
melahirkan tokoh-tokoh agama yang bukan hanya siap di
bidang keagamaan. Secara lebih luasnya adalah pondok
pesantren mampu mentransformasikan segala daya dan
potensinya kepada santri-santrinya. Aktifitas-aktifitas
pada Pondok Pesantren Tebuireng meliputi;

A. Aktifitas Pendidikan

Pesantren sebagai 1lembaga pendidikan Islam vyang
banyak berakar pada masyarakat desa, sampai saat ini
mempunyai peranan besar dalam mengisi pembangunan,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menyediakan kader
pemimpin masyarakat tingkat menengah dan juga kader
ulama’. Pesantren jauh sebelum mengembangkan sekolah
umum di lingkungannya, telah memiliki sistem
pendidikan dan berkembang secara pesat dengan tujuan
pendidikan tersendiri yang sesuai dengan kebutuhan

dan latar belakang berdirinya pesantren itu sendiri.
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Pondok pesantren di samping sebagai lembaga
pendidikan Jjuga merupakan sebagai lembaga penyiaran
agama Islam di Indonesia. Fungsi pokok inilah vyang
merupakan identitas awal pondok pesantren, hingga
sekarang telah mengalami beberapa perubahan dalam
masyarakat, sebagai akibat dari pengaruhnya. Definisi
di atas tidak lagi memadai walaupun pada intinya
pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, vang
selalu dipelihara di tengah-tengah arus perubahan
vang deras.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan, telah
memberikan pendidikan agama yang sistematis untuk
para kader ulama’'nya, serta orang-orang yang memiliki
kemampuan untuk mengemban kepemimpinan sosial
keagamaaan di tengah-tengah msyarakat.

Untuk menunjang sistem pendidikan yang ada di
pondok pesantren Tebuireng, maka didirikan beberapa
lembaga pendidikan baik yang bersifat formal maupun
vang non formal, antara lain sebagai berikut;

a. Lembaga Pendidikan yang Formal, meliputi ;
- Madrasah Salafiyah-syafi iyah tingkat Tsanawiyah
- Madrasah Salafiyah-Syafi iyah tingkat Aliyah

- SMP A Wachid Hasyim (status disamakan)

SMA A Wachid Hasyim (status disamakan)

Lembaga Bahasa Asing
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b. Lembaga pendidikan non-formal, meliunti ;
- Pengajian
- Pusat informasi pesantren
- Perpustakaan A Wachid Hasyinm
- Pramuka
- Kesenian dan olahraga
~ Koperasi Pondok Pesantren

- Organisasi daerah

Aktifitas Keagamaan
Seperti telah disebutkan di atas, pondok pesantren
di Indonesia Jjuga sebagai lembaga penyiaran agama
Islam. Dalam hal ini pesantren mempunyai tugas khusus
untuk membekali kader yang akan dilahirkannya. Untuk
itu Pondok Pesantren Tebuireng menyajikan beberapsa
aktifitas keagamaan dalam bentuk kegiatan sebagaimana
berikut;
- pegajian kitab-kitab kuning
- Latihan Khitobah (ceramah)
- latihan Qirocat atau tartil membacsa Algqur "an
- latihan membaca sholawat Nabi
- Diwajibkannya sholat berjama 'ah pada tiap - tiap
sholat lima waktu

- didirikannya lembaga keagamaan diniyah
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Aktifitas Sosial

Bagaimana pun pondok pesantren merupakan bagian
dari suatu komunitas dalam lingkungan masyarakat. Di
mana dalam hal ini kehidupan sosial dan kemampuan

diri untuk dapat mengaplikasikan perannya secara

integral pada pondok pesantren dapat lebih
ditingksatkan.
Selain itu Jjuga dalam rangka mengantisipasi

beberapa permasalahan vang sedang terjadi di
masyarakat dan dalam rangka melatih mental para
santri, maka Pondok Pesantren Tebuireng mengemas
suatu aktifitas pesantren yang bersifat sosial, dalam
bentuk kegiatan-kegiatan sebagai berkut ;
- Bakti Sosial.
Termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan gotong
royong bersama-sama masyarakat dan lingkungan
sekitar. Baik dalam waktu-waktu khusus/tertentu
maupun dalam secara insidental. Dengan melakukan
semacam ini, maka kehidupan sosial beragama dan
bermasyarakat dapat berlangsung secara lebih
harmonis.
- Turba kemasyarakatan,
Untuk mengetahui 1lebih dekat atas problem vang

tengah terjadi dengan upaya untuk menyelesaikannya
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- mengutus para santri ke tempat-tempat terpencil
guna memberikan wawasan mengenai Agama Islam kepada
masyarakat yang masih awam

- menerbitkan penerbitan semacam majalah TEBUIRENG

sebagai bentuk kepedulian, komunikasi, informasi
vang bertujuan untuk membantu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat, lingkungan dan

sekaligus sebagai bentuk integral-nya (manunggal)

dengan potensi lingkungan yang adsa.
3. Target Pondok Pesantren Tebuireng

Pondok pesantren Tebuireng didirikan dengan
berbagai aktifits yang ada sebagai bekal untuk para
santrinya, Dengan demikian pondok pesantren Tebuireng
mempunyai suatu tujuan atau target yang mulia, yaitu ;

“"Membentuk pribadi muslim yang berilmu, bertagwa,
cakap dan terampil, berbudi luhur atau berahlaq karimsah,
mandiri serta berjiwa toleran terhadap sesamsa"
B. BETHANY
1. Pengertian Bethany

Bethany adalah sebuah nama Jema’at yang bernaung di
bawah organisasi besar Gereja Bethel Indonesia (GBI).
Nama Bethany sendiri, diambil dari sebuah nama desa /
daerah vyang ada atau berada di wilayash timur kota
Yerussalem kurang lebih berjarak 2 mil.

Bethany Jjuga merupakan sebuah tempat yang penah
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menjadi tempat persinggahan Yesus bila melakukan sebuah
perjalanan. Bethany juga merupakan tempat tinggal tiga
bersaudara, yakni; Maria, Martha, dan Lassarus vang Jjuga
pernah dikunjungi oleh Yesus. Ketiga bersaudara ini
merupakan ummat yang cinta akan Tuhan Yesus, di mana
dalam setiap permasalahan yang dihadapi mereka langsung
datang kepada Tuhannya untuk memintsa pertolongan. Adapun
ciri-ciri akan rasa cinta ketiga bersaudara tersebut
kepada Tuhannya antara lain nampak pada ;
- Maria yang suka akan ajaran Tuhan
- Martha yang suka membantu dalam bentuk fisik di

bidang agama
- Lasarus, vang pernah meninggal selama empat hari

dan berkat pertolongan dari sang Yesus maka Lasarus

dapat hidup kembali (Hu'jizat).8

Dari latar belakang dan sekian peristiwa vang telah
terjadi di atas, maka nama Bethany semakin terkenal.
Sehingga sampai dijadikan nama sebuah gereja yng
bernaung di bawah Gereja Bethel Indonesia (GBI), guna
mengenang kebesaran nama Bethany di masa lalu.
Di Surabaya sendiri Bethany dirintis oleh seorangd

tokoh yang bernama Pdt. DR. Abraham Alex Tanusaputra

6. Al-Kitab, perjanjian Baru, Yohannes pasal 11
yat 1-18, Lembaga Al-Kitab Indonesia, Jakarta, 1992, hal
134-139
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pada tahun 1978, dan merupakan cabang dari gereja 1lokal
BPH (Badan Pekerja Harian) pusat yang berada di Jakarta.
> B k Aktifit {i Bet]

Tidak Jjauh berbeda dengan aktivitas di pondok
pesantren, Bethany juga mempunyai kebijakan-kebijakan
khusus vang berkaitan dengan aktifitas gerejanya.
Sebagai lembaga keagamaan ummat kristen (Protestan),
Bethany berusaha melakukan aktifitas dan kegiatan vyang
merupakan karakteristik lembaganya. Adapun bentuk-bentuk
aktifitas atau pun kegiatan vyang ada di Bethany,
meliputi;

A. Aktifitas Pendidikan
Sebagai lembaga keagamaan umat kristen, di dalam
Bethany terdapat beberapa aktifitas vyang dikemas
dalam upayanya untuk melahirkan kader-kader agama
vang potensial. Dalam hal ini aktifitas pendidikan
mempunyai skala prioritas yang utama sebagai bekal
para kader tersebut. Guna menunjang aktifitas
pendidikan tersebut, maka Bethany mendirikan beberapa
lembaga pendidikan pendukung, baik vang bersifat
formal maupun non-formal, antara lain dapat
disebutkan di sini ;
- Didirikannya lembaga pendidikan formal, vyaitu

Sekolah Tinggi Theology Bethany (STTB)

Sedangkan lembaga pendidikan yang bersifat non-
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formal sebagai penunjang saktifitas pendidikan yang ada
adalah ;
- Didirikannya lembaga pendidikan Sekolah Orientasi
Helayani (SOM)
B. Aktifitas Keagamaan
Bethany selain sebagai 1lembaga pendidikan, Jjuga
berperan sebagai lembaga penyilaran agama Kristen di
Idonesia. Dalam hal ini Bethany mempunyai tugas
khusus untuk membekali kader yang akan dilahirkannya.
Untuk mengupayakan pengkaderan secara khusus 1tu,
Bethany menerapkan beberapa aktifitas keagamaan dalam
bentuk-bentuk kegiatan sebagaimana berikut;
a. Ibadah Raya yang diadakan setiap hari Minggu dan
Kamis.
b. Pelayanan Jema at atau kebaktian khusus, yang
terdiri atas berbagai kalangan, antara lain;

-~ Kalangan Bapak-bapak

Kalangan Ibu-ibu

- Kalangan Pemuda Putra

Kalangan Remaja Putri
¢. Family Alhtar (FA), yakni suatu himpunan untuk
merenungkan hasil perenungan pada hari Minggu,
dengan menggunakan tiga visi, meliputi:
- Bertumbuh bersama (silaturahmi)

- Kesatuan Hati
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- Menenangkan jiwa

C. Aktifitas Sosial
Dalam rangka mengantisipasi beberapa permasalahan
vang terjadl di masyarakat, sekaligus juga sebagai
upaya 1integral antara lembaga keagamaan Bethany
dengan komunitas di sekitarnya, maka Bethany mengemas
suatu kegiatan vyang bersifat sosial, baik vang
mencakup intern maupun ekstern. Dapat disebutkan di
sini bentuk aktifitas Bethany dalam bidang sosial,
vang terkemas dalam
a. Aktifitas sosial intern
Memenuhi Kebutuhan Fisik Minimum (KFHN) vang
disalurkan kepada kalangan Jema 'at-nya
sendiri/Bethany maupun kalangan jema at yang di
luar Bethany.
b. Aktifitas Sosial Ekstern ;
Memenuhi kebutuhan vang sifatnya langsung
berhubungan dengan kebutuhan masyarakat umum,
vang disalurkan melalui lembaga-lembaga sosial
vang ada, baik lembaga sosial kemasyarakatan
maupun lembaga sosial pemerintahan.
3. Tardet Bethany
Bethany dikembangkan dengan beberapa aktifitas yang

ada, vyaitu; aktifitas pendidikan, aktifitas keagamaan,
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dan aktifitas sosial. Di mana masing-masing aktifitas
tersebut mempunyai tujuan atau target secara khusus.
a. Aktifitas pendidikan mempunyai target;
“"Dengan bekal pendidikan yang ada maka diharapkan
para pendeta mampu mempunyai Kkemampuan vyang luas
sekaligus kesaksian, yakni apa vang telah
dikatakannya maka harus sesuai dengan perbuatannya”.
b. Aktifitas Keagamaan mempunyai target ;
"Menjadi saksi dalam kehidupan keseharian guna
membentuk manusia yang mempunyai pengetahuan tentang
agama dan mencetak karakter Jema at yang berwawasan”
c. Sedangkan aktifitas Sosial mempunyai target berupa;
"Gereja hendak berperan aktif dalam pemerintahan dan
membantu secara aktif pada para kader untuk mendidik

Jema at pada kepedulian sosial.7

7. sudi Darma, pendeta Eethany, Wawancara, di
Sukolilo Surabaya, 28 April 193



